BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil yang didapatkan diketahui bahwa ekstrak methanol umbi

bawang dayak (Eleutherin Palmifolia Merr) bahwa eluen yang paling tepat untuk

digunakan adalah methanol:n-heksan (4:2) karena memberikan hasil pemisahan

dan bercak noda yang paling baik. Rf = 0,4 diduga memiliki senyawa alkaloid.

5.2
1.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi dan identifikasi
senyawa alkaloid yang terpadat pada ekstrak umbi bawang dayak
(Eleutherin Palmifolia Merr) dengan menggunakan spektrofotometri IR,
NMR dan GC-MS untuk mengetahui lebih jelas mengenai jenis senyawa
alkaloid yang terdapat pada ekstrak metanol umbi bawang dayak
(Eleutherine palmifolia merr).

Perlu dilakukan uji farmakologi senyawa alkaloid yang terdapat pada umbi
bawang dayak (Eleutherine palmifolia merr) terhadap anti kanker.

Perlu dilakukan uji farmakologi terhadap ekstrak metanol umbi bawang
dayak (Eleutherin Palmifolia Merr) untuk mengetahui potensi umbi
bawang dayak dalam bidang farmasi dan kesehatan, sehingga kedepannya
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat pada penggunaan dan
pemanfaatan obat tradisional terutama umbi bawang dayak.
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